IKPLN GELAR FGD IMPLEMENTASI RUPTL 2025 - 2034
DAN INTERKONEKSI HVDC ISBB DAN IS..
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Jakarta (13/11/2025) IKPLN menyelenggarakan diskusi kelompok terfokus (FGD)
mengenai pelaksanaan Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) tahun 2025-
2034 dan koneksi jaringan High Voltage Direct Current (HVDC) antara Sumatera-Batam-
Bintan (ISBB) dan Sumatera-Jawa (ISJ) di Kantor Pusat PLN, Jakarta.

Acara ini dihadiri oleh para pemimpin PLN Group, pemangku kepentingan penting, dan
mitra dari industri teknologi kelistrikan.Pembukaan resmi dilakukan dengan pemukulan
gong sebagai penanda dimulainya pembahasan strategis untuk memperkuat keandalan
sistem kelistrikan nasional dan mempercepat penghubungan antar-pulau.

Direktur Distribusi PLN, Arsyadany Ghana Akmalaputri menekankan bahwa jaringan
distribusi memegang peranan penting dalam keberhasilan RUPTL. la menyatakan bahwa
proyek interkoneksi HVYDC merupakan bagian krusial dari RUPTL 2025-2034 yang akan
menjadi dasar sistem kelistrikan nasional di masa depan, dengan fokus pada tiga hal
utama:

1. Jaringan distribusi sebagai penentu keandalan layanan kepada pelanggan.
Integrasi antara pembangkitan dan transmisi harus memastikan kualitas dan
keberlanjutan pasokan listrik di tingkat distribusi.

2. Kesiapan sumber daya manusia (SDM) dan teknologi menjadi kunci keberhasilan.
Peningkatan kompetensi pegawai, khususnya dalam teknologi jaringan modern,
sangat penting untuk mengelola jaringan yang semakin terintegrasi dan canggih.

3. Perlunya kolaborasi antar unit dalam PLN Group—termasuk pembangkitan,
transmisi, distribusi, dan anak perusahaan—untuk mempercepat pelaksanaan
proyek HVDC dan RUPTL. Implementasiini membutuhkan kerja sama dari seluruh
pihak agar PLN dapat bergerak secara terpadu.



Diskusi kelompok terarah (FGD) ini menjadi wadah kolaborasi bagi berbagai pihak terkait,
termasuk PLN Nusantara Power, Indonesia Power, PLN Engineering, PLN Icon Plus,
Siemens Energy, LS Cable & System, Omexom-Vinci, serta pelaku industrilainnya. Dalam
forum ini, para peserta mendapatkan informasi mengenai aspek teknis, kendala dalam
pelaksanaan, hingga rencana untuk mempercepat proyek interkoneksi HVYDC.Kegiatan
ini menunjukkan tekad kuat PLN untuk menyediakan layanan kelistrikan yang lebih
terpercaya, hemat, dan terpadu, sesuai dengan sasaran yang tertuang dalam Rencana
Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) terbaru.---

Kontribusi DP-PLN dalam Mendorong Perubahan Ekosistem

Dana Pensiun PLN (DP-PLN), sebagai bagian integral dari ekosistem PLN, hadir untuk
memberikan dukungan kelembagaan guna mempererat sinergi, menjamin kesiapan
organisasi, dan melindungi kesejahteraan jangka panjang karyawan PLN di tengah
perubahan besar dalam sektor energi.

DP-PLN berkomitmen untuk memelihara hubungan industrial yang baik, mendukung
peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta memastikan kelangsungan manfaat
pensiun sebagai bagian dari proses transformasi PLN.

Komitmen PLN terhadap jaringan listrik Nasional yang terintegrasi dan efektif

FGD ini menjadi momentum bagi PLN untuk memperkuat koordinasi internal dalam
mempercepat realisasi proyek interkoneksi HVDC dan menyiapkan strategi dalam
menghadapi kebijakan RUPTL 2025-2034. Transformasi sistem kelistrikan Nasional ini
diharapkan dapat menghasilkan :

Peningkatan keandalan pasokan listrik,
Percepatan penyerapan energi baru terbarukan,
Peningkatan efisiensi sistem secara keseluruhan, dan
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Penguatan ketahanan energi nasional.



